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Outsourcing dewasaini banyak dipraktekkm. di berbagai perusahaan, dimana kebijakan tersebut diterapkan
sebagai salah satu upaya untuk mencapai efektivitas dan efisiens bisnis serta meningkatkan keunggulan
bersaing pemsahaan. Namun demikian pada prakteknya, penerapan outsourcing ini seringkali kurang
dilz.ndasi dasar pemikiran dan perencanaan yang komprehensif sehinggaterjadi deviasi dari tujuan semula,
terutama sepanjang proses penerapannya. Oleh karena itu untuk menjaga konsistensi dan optimalisasi
penerapan outsourcing tersebut, perlu dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek yang terkait dalam
penerapan kebijakan outsourcing tersebut secara komprehensif. Dalam. kaitannya dengan hal itu, karya
akhir ini difokuskan pada evaluasi terhadap penerapan outsourcing di Departemen CE serta peluang
diterapkannya outsourcing untuk aktivitas lainnya.

Dalam rangka menghadapi persaingan yaug semakin sengit, pemsahaan mempunyai kecenderungan untuk
semakin menekankan efisiensi dan efektivitas aktivitasnya. Salah satunya adalah dengan kembali pada core
competence perusahaan yang bersangkutan dan mulai menyerahkan kegiatan-kegiatan di luar core
competence-nya kepada pihak lain yang memiliki core competence pada kegiatan tersebut atau lebih
dikGnal dengan istilah outsourcing.

Sebagal pihak yang menerapkan outsourdng untuk beberapa aktivitv.s, maka PT. ABC, yang notabene
adal ah sebuah perusahaan pertambangan terbesar di Indonesia perlu melakukan evaluasi terhadap
strateginya tersebut. Salah satu aktivitasnya yang belum lamadialihkan dan perlu evaluasi adalah aktivitas
drilling di Departemen CE yang merupakan salah satu departemen dalam fungsi operasionalnya.

Pada kenyataannya outsourcing yang diterapkan departemen tersebut sudah memenuhi beberapa manfaat
dan tujuan utamanya, yaitu menurunkan biaya pengeboran sebesar 30%, mendapatkan manfaat teknol ogi
yang dimiliki provider, sertatidak mengelola sumber daya manusia untuk bidang ini. Hanya saja aktivitas
tersebut menje.di kurang optimal karena penurunan biaya yang dapat dilakukan belum sampai pada titik
ortirnal. Pada dasarnya biaya yang diperlukan untuk aktivitas drilling di PT. ABC, masih dapat ditekan
namun tetap mendapatkan kuantitas serta kualitas jasa provider yang setara.

Masih berkaitan dengan kebijakan outsourcing, identifikasi dan definisi core competence merupakan salah
satu tahap yang bersifat fundamental dalam penerapan kebijakan tersebut. Dalam kaitannya dengan
Departemen CE di PT. ABC, core competence departemen ini adalah kemampuannya untuk memberikan
rekomendasi akurat tentang berbagai hal yang menyangkut masalah hidrologi dan geoteknik suatu lahan,
baik yang diperuntukkan sebagai areal pertambangan maupun dalam kaitannya dengan program communily
devel opment.

Lebih lanjut ditemukan bahwa masih ada aktivitas yang bukan merupakan core competence departemen ini,
yaitu survel yang masih dikelola secar-aintemal dan berpeluang besar untuk diserahkan pada provider.
Adanya pduang outsourcing di bidang survei ini lebih didasari oleh pertimbangan bahwa, teknologi pada
seksi tersebut masih tergolong padat karya, sementaraitu teknologi dan metode di bidang survei cukup cepat
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berubah dan berkembang. Banyak peralatan kerjayang kini dimiliki PT. ABC telah. dilengkapi (built-in)
dengan teknologi survei dan masing-masing kontraktor yang bekerja sama dengan PT. ABC telah
melakukan survei sendiri. Aitinya porsi kerja seksi ini telah jauh berkuran.g sehinggatidak lagi efisien jika
hams berdiri sendiri sebagai suatu seksi. Sementaraitu data yang dimiliki seksi ini jugatidak tergolong
rahasia. Artinyaresiko yang akan dihadapi oleh PT. ABC jika menerapkan outsourcing untuk seksi ini lebih
pada proses pengaiihan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya. Kalupun adaresiko lain, seperti
kehilangan kompetensi di bidang survei, maka hal itu tidak bersifat krusial bagi PT. ABC.

Daam kaitannya dengan hal tersebut, maka PT. ABC perlu mempersiapkan mekanisme dengan berhati-hati,
sehingga tercapai win-win solution bagi PT. ABC sendiri, job holder survel maupun provider. Mengingat
kondisi keuangan PT. ABC yang baik, salah satu opsi yang mungkin diberikan adalah golden shake hand
kepada para. job holder dalam rangka pemutusan hubungan kerja. Sementara itu good will perusahaan
terhadap para karyawan yang telah lama berjasa dapat ditunjukkan dengan memasukkan unsur pengaliban
karyawan dalam proses negosisasi dengan provider. Dengan demikian ketiga pihak yang terlibat dalam
proses outsourcing tersebut memperoleh manfaat masing-masing. PT. ABC akan semakin fokus terhadap
core competence yang dimilikinya, sementaraitu parajob holder tetap merasa aman dengan pekerjaan dan
karimya, sementara provider memperoleh kontrak kerja sekaligus sumber daya manusia yang
berpengalaman.



